BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi kesalah pahaman antara satu
orang dengan yang lain sehingga banyak terjadi kasus-kasus kriminal dan
pelanggaran hukum dikarenakan. pet derhana. Kesabaran dalam
diri sendiri sehar kan un ralang diri sendiri dari

e
pam

dalam pekerjaan.? Sebagian ulama’ mendefinisikan sabar dengan menahan diri

untuk tidak mengeluh karena musibah atau derita yang menimpanya kecuali

"bnul Jauzi, Be A Winner: Petuah-Petuah untuk Para Pemenang,terj Marsuni,
(Jakarta:Khatulistiwa Press,2014), 94.

2 Abdul Mustagim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati, (Yogyakarta: Kaukaba,
2013), 63.



kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Seorang mukmin yang sabar tidak akan
terlalu larut dalam kesedihan ketika ditimpa musibah dan tidak akan lemah ketika
tertimpa musibah. Dengan kesabaran seseorang tidak akan kehilangan semangat,®
Jadi seorang individu harus ikhlas menerima dan menjalani ujian itu dengan sabar

seraya berdoa kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.’*

Dalam al-Qur’an banyak-seKali—membicarakan tentang kesabaran, jika

3 ur’an, kata-kata
njukkan “hetapa kesabaran
| 7] ‘ala

w,

perbuatan maksiat, karena—dise dergan pelaksanaan berbagai

macam ibadah, dan yang paling utama adalah ibadah shalat.”

¥ Harun Yahya, Konsep-Konsep Dasar di dalam Al-Quran(ttp:tnp,tth),

* Anwar Sutoyo, Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015), 190.
® QS Al-Bagarah/2:45

®Departemen Agama, Al-Qur’an dan Tafsirnya,(Jakarta: Kementrian Agama RI1,2010), 7.



Mengenai sabar dalam ayat tersebut menurut tafsir Ibnu Arabi berarti sabar
terhadap hal yang tidak disukai. Dijelaskan bahwa sabar dalam penafsirannya ini
menuju ke magam ridha. Sabar pada ayat tersebut tidak diberikan makna lain oleh
Ibnu Arabi namun ia menjelaskan bahwa bagi perjalanan suluk harus melewati
magam sabar untuk untuk menuju magam ridha.?

Sedangkan Shaikh Abd-a

yang tinggi.

” Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq, Tafsir Ibnu Kathir, terj Abdul Ghofar
(Bogor: Pustaka Iman Syafi’l, 2003), 1:144

8 Septiawadi, Tafsir Sufistik Said Hawa dalam al-Asas fi al-Tafsir,(Jakarta:Lectura Press,2014),
181

° Abdul Qadir al-Jailani, al-Fathu al-Rabaniy al-Faydu al-Rahmaniy, (Beirut:Dar al-Kutub al-
llmiyah,2003), 156.



Dalam pandangan kaum sufi yakni al-Ghazali yang mengartikan sabar
dengan pengekangan tuntutan nafsu dan amarah,’® dan ini berbeda dengan
pengertian yang di paparkan oleh Shaikh Abd al- Qadir al- Jailani, maka dari itu
peneliti merasa tertarik untuk mengkajinya.

Shaikh Abd al- Qadir al- Jailani juga mengartikan sabar dengan tidak

dalam sejarahnya. la dikenal

sebagai penguasa para wali (Sulthan al-Aul/iya’) dan pemuka para sufi (Imam al-

Ashfiya’). Kepribadiannya yang amat mulia dan alim, membuat dirinya

10 M.Sholihin, Rosihon Anwar, llmu Tasawuf, (Bandung:Pustaka Setia, 2008), 80.
1 Sa’id bin Musfir al-Qahthani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, terj, Munirul Abidin,
(Jakarta: Darul Falah, 2003), 504.



berkedudukan tinggi di lingkungan masyarakat. la seorang tokoh spiritual muslim
yang benar-benar menghidupkan roh Islam yang sejati

Ada banyak variasi cara dan jalan yang diperkenalkan para ahli sufisme
untuk memperoleh tujuan tersebut. Mereka menyebutnya dengan istilah magamat,

yaitu ibarat stasiun-stasiun yang harus dijalani para sufi untuk sampai ke tujuan

Sehari-hari  menurut

Shaikh Abd al- Qadir al- Jailani?



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui penafsiran tentang sabar menurut pandangan Shaikh
Abd al- Qadir al- Jailant

b. Agar mengetahui aplikasi sabar dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rafmuSan masalah dan tujuan “pehelitian di atas, maka

Dari beberapa hasil pe akukan sebagai bahan acuhan
penulis mengambil hasil-hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan

diantaranya adalah:



Tesis Nurul Hidayati, Mahasiswa Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2007 yang berjudul, “ Sabar dalam Al-Qur’an Menurut Yusuf Al-
Qardhawi “ dalam tesis ini menguraikan tentang pemikiran Yusuf Al-Qardhawi
mengenai ayat yang berhubungan dengan sabar dengan menjelaskan aspek-aspek

sabar dalam al-Qur’an, serta mengaitkan sabar dalam pengembangan kepribadian

muslim.*?

Skripsi Siti Eradwati yang berjudul, “konsep menurut M. Quraish

12 Nurul Hidayati, “Sabar dalam Al-Qur’an Menurut Yusuf Al-Qardhawi”, (Skripsi di UIN Sunan
Kalijaga,2007)

13 Siti Ernawati, “konsep sabar menurut M. Quraish Shihab dan hubungannya dengan kesahatan
mental”, (Skripsi di UIN Walisongo,2009)

% Heri Setiyono, “konsep sabar dan aktualisasinya dalam pendidikan agama Islam di lingkunagan
keluarga” (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga, 2015)



semantik”. Mahadi Sipahutar dalam skripsi ini menguraikan makna sabar dengan
menggunakan metode semantik, dan menjelaskan pengertian semantik.*

Buku al-Qur’an menyuruh kita sabar karya Yusuf Qardhawi, buku ini
menjelaskan tentang aspek-aspek sabar dalam al-Qur’an, kedudukan sabar dan

orang-orang sabar dalam al-Qur’an serta menjelaskan tentang pentingnya sabar.'®

'L"‘""’W g

15 Mahadi Sipahutar “konsep sabar dan aktualisasinya dalam pendidikan agama Islam di
lingkunagan keluarga” (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga, 2013)

8 yusuf Qardhowi, al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar.terj.Aziz Salim,(Jakarta:Gema Insani,2005)

" Hamka Hasan,” Hakekat Sabar Dalam al-Qur’an”, Jurnal Bimas Islam vol. 6 ,no 2, 2013

'8 Hafid Khairudin, “ Pendidikan Sufistik Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Telaah Kitab al-Fath al-Rabbani wal-Fayd al-Rahmani”’
(Tesis di UIN Sunan Kalijaga,2014)

1% Robi Darwis, “Corak Tasawuf Syeikh Abdul Qadir Jailani Telaah Kitab Futuh Al-Ghayb”,
(Skripsi di UIN Sunan Kalijaga, 2016)
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Skripsi M. Zainudin, yang berjudul” Shaikh Abd al- Qadir al- Jailani tokoh
sufi kharismatik dalam persaudaraan Tarekat”, dalam skripsi ini menjelaskan
tentang pemikiran dan kharisma Shaikh Abd al- Qadir al- Jailani, serta
menjelaskan konsep kemurnian Tauhid, konsep Sufistik dan yang lainnya.”

Skripsi Abdurrahman Azzuhdi , yang berjudul “Tafsir al-Jailani (Telaah

taubat.?

20 M. Zainudin, “Syeikh Abdul Qadir al-Jailani tokoh sufi kharismatik dalam persaudaraan
Tarekat”, (Skripsi di Universitas Islam Indonesia Sudan,2002)

2! Abdurrahman Azzuhdi , “Tafsir al-Jailani (Telaah Otentisitas Tafsir Sufistik Abdul Qadir Jailani
dalam Kitab Tafsir al-Jailani), (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga,2013)

22 Irmansyah, “Konsep Ibadah Abdul Qadir al-Jailani Dalam Kitab Sir Al-Asrar Ditinjau Dari
Magasyid Syariah Al-Syatibi”, (Skripsi di UIN Syarif Hidayatullah, 2014)

2% Sisa Rahayu, ““ Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Dalam Kitab Tafsir Al-
Jailani”, ( Skripsi di UIN Walisongo, 2014)
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Tesis Abdul Hakim yang berjudul, “ Konsep Kesesatan Menurut Shaikh
Abd al- Qadir al- Jailani” skripsi ini menjelaskan tentang kesesatan dalam
perspektif Shaikh Abd al- Qadir al- Jailani, serta menjelaskan tentang kelompok-
kelompok sesat menurut Syeikh Abdul Qadir al-Jailani.*

skripsi Anisul Fuad yang berjudul, “ Konsep Ma’rifat Shaikh Abd al-

menjelaskan diskursys“ma’rifat dalam islam , serta menguraikan analisa-analisa

a‘ka.ALz

memberikan indikasi bahwa kata sabar secara etimologi dapat dipahami sebagai

24 Abdul Hakim, “Konsep Kesesatan Menurut Syeikh Abdul Qadir al-Jailani”, (Tesis, di
Universitas Muhamadiyah Surakarta,2012).

2% Anisul Fuad, “Konsep Ma’rifat Syeikh Abdul Qadir al-Jailani”, (Skripsi, di UIN Sunan Kalijaga,
2008).

%8 |brahim Musthofa, Mu ’jam al-wasit, (ttp:Dar al-dakwah, tth), 1:505.
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proses yang “aktif” bukan “pasif”.?’ Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia sabar
berarti menahan yakni tahan menghadapi cobaan seperti tidak lekas marah, tidak
lekas putus asa dan tidak lekas patah hati, tenang, tidak tergesa-gesa, dan tidak

terburu nafsu.”®
Sedangkan secara istilah sabar berarti menahan diri atas segala sesuatu

; X a 2 .‘ a5, 4 ‘_ ¥ c .
-, i ] )
shalat, MEnafka Agidh re: ] ' :

secari nyi @ : aRgar A g dengan

2" Hamka Hasan, :Hakekat Sabar dalam al-Qur’an,” Jurnal Bimas Islam vol. 6 ,no 2, 2013

28 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),1237
2% yusuf Qordhowi, al-Qur’an Menyuruh Kita Sabar terj.Aziz Salim,(Jakarta:Gema Insani,2005),
13.

%0 Al-Qur’an, 13:22.

31 Marzugi, Sabar Itu Mahal, (ttp:tnp,tth),1.
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Al-Jurjani mendefinisikan sabar ialah tidak mengeluh atau mengadu bila
ditimpa sakit meliankan menyerahkan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.** Dari
definisi al-Jurjani dapat dipahami bahwa berkeluh kesah kepada Allah Subhdanahu
wa Ta’ala tidak bertentangan dengan konsep sabar. Yang bertentangan dengannya

adalah mengeluhkan Allah Subhanahu wa Ta’ala kepada selain-Nya.*®

Shaikh Abd al- nm aknai kata sabar dalam kitab al-

Jailani dengan menghddap dan mendekatkan diri kepada.Allah Subhanahu wa

erti yang i\lgs,MnldaAnfl-QK’ 9 gngan cobaan

%2 Al-Jurjani, al-Ta 'rifat, (Beirut:Dar al-Kutub al-Alamiah,1983),131

%% Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf,terj, Khairul Amru Harahap, (Jakarta: Qisti Press,2005), 225
 Muhyi al-Diin Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir Jailani, (Pakistan: Maktabah Ma’rufiyah, 2010),
% Ibid., 258

% Ibid.,
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c. sabar atas Allah yakni keteguhan hati dan kemantapan sikap dalam
menghadapi apa yang dijanjikannya, seperti berupa rezeki dan kesulitan
hidup.

Adapun tingkatan orang-orang sabar ialah sebagai berikut:*’

1. sabar tingkatan orang awam, yaitu seseorang dalam posisi ini akan selalu

eRay

a.penelitian i

%7 Ashad Kusuma Daja, Akhlak Menggapai Makrifat, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2016), 96.
%8 Sofyan A.P. Kau, Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis,154-155.
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yang terkait objek kajiannya ialah konsep sabar dalam pandangan Shaikh Abd al-
Qadir al- Jailant *°
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer

dan sekunder.

a. Sumber data
Sumber primer-ddatah data yang diperoleh langsung.dari subjek penelitian
\ SS

\\\\\

t yarﬂﬂw %

penelitian adalah segala baha formasi mengenai suatu gejala
atau fenomena yang ada kaitannya dengan riset.”> Adapun teknik pengumpulan

data yang peneliti gunakan ini ialah metode dokumentasi. Metode dokumentasi

% sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995), 3.
“0 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, ( Jakarta:Rajawali Press,1995), 3.
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adalah suatu metode pengumpulan data yang mengambil atau mencari sumber
data dari beberapa dokumen, berupa buku-buku, catatan, majalah, arsip, surat
kabar, dan segala hal yang berhubungan dengan penelitian ini.*

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis

sebagai berikut:

Qadir al-Jailani terytama yangh

- Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Rineka Cipta,
1993), 202.

*2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian 1lmu Dasar Metode Tekhnik, (Bandung:Tarsito,
1990), 140.

3 Anton Bakker dan Ahmad Chairus Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,(Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 61.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah penelitian, sistematika penulisan sangatlah dibutuhkan, agar
penelitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada permasalahan yang
diteliti. Oleh karena itu penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai

berikut:

Bab pertama, adalah hendahutian-yang_ berisi tentang, latar belakang,

\\\\\\\\‘-

Anprﬂpﬁafsﬁrﬂo@&kabar ' 3haikh Abd

pulan dan saran.



